
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Faktor yang Berhubungan dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan
Imunisasi Dasar di Provinsi Jawa Timur (Analisis Data Riskesdas 2018)
= Factors of Utilization Health Services Basic Immunization in The
East Java Province (Analysis of Riskesdas 2018)
Lulus Prihandari, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920532582&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Peningkatan kesehatan ibu dan anak merupakan isu global. Memperluas akses imunisasi adalah hal yang

sangat penting dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDGs). Berdasarkan data Riskesdas 2018

target pencapaian imunisasi dasar lengkap di Provinsi Jawa Timur menurun dari tahun 2013 sebesar 74,5%

menjadi sebesar 69,16% di tahun 2018 sedangkan imunisasi tidak lengkap naik menjadi 26,27% dari

sebelumnya pada tahun 2013 hanya 21,8%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang

berhubungan dengan pemanfaatan imunisasi dasar di Provinsi Jawa Timur. Metode penelitian yang

digunakan kuantitatif dengan desain cross sectional menggunakan data sekunder Riskesdas 2018 dengan

unit analisis bayi usia 12-23 bulan dengan responden ibu sebanyak 1.245 responden. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa responden yang memanfaatkan imunisasi dasar 64,2% dan yang kurang memanfaatkan

35,8%. Responden dikatakan memanfaatkan apabila imunisasi yang didapatkan lengkap dan masuk kategori

kurang memanfaatkan apabila imunisasi yang diterima tidak lengkap dan tidak mendapat imunisasi sama

sekali. Pada analisis bivariat didapatkan kepemilikan buku KIA, akses fasilitas kesehatan dan tempat

persalinan memiliki hubungan yang signifikan terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan imunisasi dasar

di Jawa Timur. Hal ini dikarenakan ketiga faktor tersebut memiliki responden cukup banyak pada status

imunisasi lengkap dan dikatakan berhasil memanfaatkan pelayanan kesehatan imunisasi dasar di Jawa

Timur. Saran kepada Dinkes Provinsi Jawa Timur khususnya para tenaga kesehatan harus memaksimalkan

pemberian informasi tentang kegunaan dan manfaat mengenai imunisasi di buku KIA agar tersampaikan

dengan baik, memberi informasi kepada ibu hamil untuk memilih tempat persalinan yang sudah memenuhi

standar akreditasi agar pelayanan ibu dan bayi yang diterima dapat maksimal serta meningkatkan

kemudahan akses pelayanan kesehatan yang lengkap dan berkualitas agar dapat diakses oleh semua

kalangan masyarakat.

......Improving maternal and child health is a global issue. Expanding access to immunization is very

important in achieving the Sustainable Development Goals (SDGs). Based on the 2018 Riskesdas data, the

target of achieving complete basic immunization in East Java Province decreased from 2013 of 74.5% to

69.16% in 2018 while incomplete immunization increased to 26.27% from the previous year 2013 only 21.8

%. The purpose of this study was to determine the factors associated with the use of basic immunization in

East Java Province. The research method used is quantitative with cross sectional design using secondary

data from Riskesdas 2018 with the unit of analysis for babies aged 12-23 months with mother respondents as

many as 1,245 respondents. The results of this study indicate that respondents who use basic immunization

are 64.2% and those who are less use are 35.8%. Respondents are said to be using it if the immunization is

complete and it is in the under-utilized category if the immunization received is incomplete and does not get

immunized at all. In the bivariate analysis, it was found that ownership of the MCH booklet, access to health

facilities and place of delivery had a significant relationship with the utilization of basic immunization
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health services in East Java. This is because these three factors have quite a lot of respondents on complete

immunization status and are said to have succeeded in utilizing basic immunization health services in East

Java. Suggestions to the East Java Provincial Health Office, especially health workers, should maximize the

provision of information about the use and benefits of immunization in the MCH book so that it is conveyed

properly, providing information to pregnant women to choose a place of delivery that meets accreditation

standards so that the services of mothers and babies received maximally and increase the ease of access to

comprehensive and quality health services so that they can be accessed by all people.


